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 Abstract: Limited understanding of the preparation of 
financial reports is something that is often experienced 
by MSMEs that have just been established. This 
Community Service Activity aims to support MSME 
players, nameli MSMEs in the Mertosanan Kulon, 
Potorono, Banguntapan Bantul areas where the 
majority of the population is snack entrepreneurs to 
increase income by sharing knowlage through 
assistance related to recording financial transactions 
and preparing financial reports related to online 
marketing. From this assistance, it is hoped that it can 
help MSME actors to compete in the market. The 
methods used in this service are: 1) Socialization and 
Coordination. 2) Data Collection. 3) Implementation 
of Mentoring. 4) Implementation of Training. The 
result of the service carried out show that the service 
that has been carried out has increased their skills in 
developing businesses for MSME actors.   
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Abstrak  

Keterbatasan pemahaman mengenai penyusunan laporan keuangan menjadi hal yang 
sering dialami pada UMKM yang baru saja didirikan. Dilakukannya kegiatan PKM ini 
bertujuan mendukung pelaku UMKM, yaitu UMKM di wilayah Mertosanan Kulon, 
Potorono, Banguntapan, Bantul yang sebagian besar penduduknya menjadi pengusaha snack 
untuk menambah pendapatan dengan berbagi pengetahuan melalui pendampingan terkait 
pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan. Dari pendampingan 
tersebut, diharapkan  dapat membantu  pelaku UMKM untuk bersaing di pasaran. Metode 
yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah: 1) Sosialisasi dan Koordinasi. 2) Pendataan. 3) 
Pelaksanaan pendampingan. 4) Pelaksanaan pelatihan. Hasil dari pengabdian yang 
dilaksanakan menunjukkan bahwa pengabdian yang telah dilakukan, menambah keterampilan 
mereka dalam mengembangkan usaha bagi  pelaku UMKM. 

 
Kata Kunci: Transaksi Keuangan, Pemasaran Daring, Laporan Keuangan, UMKM 
PENDAHULUAN  
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UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan sebuah usaha atas 

ekonomi yang sanggup merintis usahanya sendiri tanpa campur tangan dari bagian lain. 

UMKM dibangun oleh perorangan mandiri atau badan usaha tanpa bergabung dalam anak 

perusahaan. UMKM juga bukan suatu bagian dan perusahaan lain (Nuvitasari, Y, and 

Martiana 2019). Keberadaan UMKM sudah tidak menjadi suatu kebimbangan lagi dalam 

aspek pendorong perekonomian. Dalam keberadaanya sudah membuktikan bahwa sanggup 

mempertahankan usahanya setelah terjadi krisis perekonomian. Bahkan dengan adanya 

UMKM, pergerakan ekonomi tidak mengalami gangguan yang cukup berarti (Sedyastuti 

2018). Perkembangan teknologi dan pengetahuan memiliki pengaruh terhadap kompetisi 

usaha lokal, seperti yang terjadi pada UMKM. Perkembangan yang terjadi menjadikan 

UMKM harus lebih cermat terkait pengelolaan usaha, demi keberlanjutan usaha jangka 

panjang. Pengelolaan perusahaan adalah suatu perspektif penting perusahaan. Menjadi 

perspektif penting bagi perusahaan, karena pelaksanaan pengelolaan usaha yang benar, usaha 

akan bergerak secara lebih efektif dan efisien. Ini membuktikan bahwa UMKM 

membutuhkan pengelolaan yang benar, karena UMKM mempunyai andil dan partisipasi yang 

besar. UMKM memiliki andil dalam pemerataan ekonomi, menekan angka kemiskinan, dan 

membuka lapangan kerja yang luas (Ahluwati, Nami, and Sari 2022). Pemberian pelatihan 

dapat meningkatkan kepercayaan diri pada pelaku UMKM untuk mengembangkan usaha 

mereka (Paramitalaksmi and Astuti 2019). Bertambahnya rasa percaya diri dapat menjadikan 

keahlian melihat peluang bisnis semakin tinggi. Sehingga tujuan jangka panjang maupun 

tujuan jangka pendek yang direncanakan oleh pelaku UMKM menjadi lebih mudah untuk 

direalisasikan (Mahardika 2023). Dengan begitu, pelaku UMKM menjadi lebih siap untuk 

bersaing dengan usaha dan bisnis lainnya. 

Tidak tersedianya laporan keuangan mengakibatkan kerugian bagi pelaku usaha. 

Kerugian tersebut seperti tidak mengetahui nilai pasti atas kewajiban dan harta usaha, tidak 

mengetahui pasti total biaya yang digunakan, tidak mampu membaca kemungkinan 

pengurangan aset. Selain itu juga tidak bisa mempersiapkan perkiraan peluang bisnis di masa 

yang akan datang, serta tidak diperbolehkan untuk mengajukan permohonan tambahan modal 

usaha kepada bank (Soejono et al. 2020). Kecakapan untuk mengurus dan menjalankan 

keuangan pribadi sangat dibutuhkan. Kecakapan mengelola finansial dapat menjadi salah satu 

upaya dalam menghindari masalah keuangan. Karena dalam mengelola sebuah bisnis, 
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masalah keuangan merupakan masalah yang memiliki dampak terhadap berdirinya bisnis 

tersebut (Meiriasari et al. 2021). Pelaku UMKM memiliki anggapan bahwa penyusunan 

administrasi dan laporan keuangan secara tertib dan teratur merupakan hal yang 

menyusahkan. Anggapan ini didasarkan terhadap kurangnya pemahaman dan kurangnya 

kecakapan pelaku UMKM terhadap kegiatan administrasi dan penyusunan laporan keuangan 

(Widiastoeti and Sari 2020). 

Berdasarkan hasil pendataan pada UMKM di wilayah Mertosanan Kulon, Potorono, 

Banguntapan, Bantul, diperoleh fakta bahwa  pelaku UMKM hanya terfokus pada bagaimana 

memperoleh uang, lalu menganggap perolehan uang tersebut sebagai keuntungan usaha. 

Fokus pada pencatatan setiap transaksi dan laporan keuangan sangat kurang. Hal ini dapat 

dilihat atas lemahnya kemampuan untuk membagi keuangan untuk kebutuhan rumah tangga 

dengan keuangan untuk kebutuhan usaha. Tidak adanya pemisahan antara keuangan keluarga 

dan keuangan bisnis menjadikan pendapatan bersih usaha yang diperoleh tidak jelas. 

Rendahnya kemampuan sumber daya manusia dapat disebabkan dari faktor latar belakang 

pendidikan. Selain itu, kemampuan sumber daya manusia juga dapat dipengaruhi oleh 

lamanya pengalaman usaha. Semakin lama pelaku usaha menjalankan usahanya, maka 

pengalaman berbisnisnya semakin luas. Sehingga, dapat menjadi acuan untuk menghadapi 

tantangan usaha di masa yang akan datang (Santiago and Estiningrum 2021). 

Pengabdian ini berperan sebagai fasilitator untuk berbagi pengetahuan. Pelaku 

UMKM dianjurkan untuk menggali pengetahuan dan melatih keterampilan sebanyak 

mungkin. Karena dari pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki pelaku UMKM, dapat 

menjadi salah satu modal untuk dapat bersaing dengan usaha industri yang serupa. Selain itu, 

juga dapat menjadikan pelaku UMKM mampu memasarkan produknya di cakupan wilayah 

yang lebih luas (Atmaja and Ratnawati 2018). Kegiatan berbagi pengetahuan dilakukan untuk 

mengatasi masalah terkait pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan pada 

pelaku UMKM. Selain itu juga untuk memberikan pengertian bahwa pencatatan transaksi dan 

penyusunan laporan keuangan dalam sebuah usaha itu penting. Upaya yang dilakukan untuk 

memecahkan persoalan  tersebut melalui pendampingan pencatatan transaksi keuangan dan 

penyusunan laporan keuangan kepada pelaku UMKM. 

 

 

METODE  
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Kegiatan pengabdian dilaksanakan kepada pelaku UMKM di wilayah Mertosanan 

Kulon, Potorono, Banguntapan, Bantul. Kegiatan pendampingan pada pengabdian dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:  

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram tahap pelaksanaan kegiatan 

1. Tahap Perijinan: Melakukan ijin pelaksanaan pengabdian dan menentukan 

jadwal dilaksanakannya kegiatan. Sosialisasi dan koordinasi juga dilakukan 

pada tahap ini agar mitra paham terkait kegiatan pengabdian yang akan 

dilakukan. 

2. Tahap Pendataan: Pendataan dilakukan sebagai penimbang keberhasilan 

kegiatan pengabdian. Pada awal dan akhir kegiatan, akan dilakukan pengisian 

kuesioner oleh peserta kegiatan pengabdian sehingga diketahui bagaimana 

kondisi sebelum dan setelah dilakukan kegiatan pengabdian. 

3. Tahap Pelaksanaan: Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan langsung 

kepada pelaku UMKM. Kegiatan yang dilakukan dimulai dari pendampingan 

serta pelatihan terkait penyusunan transaksi keuangan dan penyusunan laporan 

keuangan. Pelaksanaan pelatihan diawali dengan membagikan ilmu dan 

penjelasan terkait dasar-dasar penyusunan transaksi dan laporan keuangan. 

 

HASIL  

Pelaku UMKM di wilayah Mertosanan Kulon, Potorono, Banguntapan, Bantul 

memiliki paham jika pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan merupakan hal 

yang tidak penting. Bahkan, pelaku UMKM di wilayah Mertosanan Kulon, Potorono, 

Banguntapan, Bantul mengatakan bahwa tidak memahami apakah pencatatan keuangan dan 

persediaan barang dagangan mereka akurat atau tidak. 

Dilakukan sosialisasi dan pelatihan terkait pencatatan transaksi keuangan dan 

Perijinan Pendataan 

 

Pelaksanaan Evaluasi 
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penyusunan laporan keuangan secara langsung agar penyampaian materi lebih maksimal. 

Selanjutnya pelaku UMKM diberikan pelatihan terkait pencatatan transaksi dan penyusunan 

laporan keuangan. Selain itu juga diberikan pemahaman terkait pentingnya pemisahan 

keuangan keluarga dan keuangan bisnis agar pengeluaran dan pemasukan keuangan jelas. 

     

Gambar 1. Pemberian Latihan Pencatatan 

Persoalan dan kondisi yang dijumpai sebagai penyebab tidak dipisahnya antara 

keuangan keluarga dan keuangan usaha adalah kurangnya pemahaman pelaku UMKM 

terhadap pentingnya pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan pada suatu 

usaha. Laporan keuangan usaha merupakan hal penting untuk setiap usaha bisnis, hal ini 

karena laporan keuangan menggambarkan bagaimana kinerja perusahaan dan keadaan bisnis 

yang dijalankan (Soejono et al. 2020). Pelaku UMKM ini kebanyakan masih mencampur 

antara keuangan keluarga dan keuangan bisnisnya, yang mengakibatkan tidak jelasnya posisi 

keuangan usahanya. Hal ini sejalan dengan hasil survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) melalui Survei Nasional Literasi Keuangan (SNLK) pada waktu 2019 yang 

membuktikan bahwa angka indeks literasi keuangan memperoleh angka survei 38,03% dan 

indeks inklusi atas keuangan sebesar 76,19%. Capaian indeks tersebut bertambah tinggi jika 

dibandingkan dengan hasil OJK sebelumnya pada 2016, yang mendapatkan angka indeks 

literasi keuangan sebesar 29,7% dan angka indeks inklusi atas keuangan sebesar 67,8%. 

Berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan, diperoleh kesimpulan atas kualitas pengetahuan 

dan keterampilan keuangan masyarakat di Indonesia setinggi 38%. Jika dibandingkan dengan 

negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura, tingkat pemahaman dan keterampilan 

keuangan masyarakat Indonesia sangat kecil. Faktor lain yang menjadi hambatan dalam 

perkembangan UMKM adalah lemahnya pemahaman terkait manajemen keuangan, sehingga 

tidak mempunyai kecakapan dalam memisahkan dana untuk usaha dan dana untuk keperluan 

bisnis. Lemahnya pemahaman terkait manajemen keuangan mengakibatkan kesulitan untuk 

mengetahui apakah usaha mengalami keuntungan atau kerugian (MD and Sitohang 2020). 
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Pengabdian juga memberikan pengetahuan dan pemahaman dasar terkait pencatatan 

transaksi dan laporan keuangan. Hal ini dilakukan agar pelaku UMKM tidak kesulitan dalam 

menyusun transaksi dan laporan keuangan usahanya. 

 

Gambar 2. Laporan Keuangan yang Disusun UMKM 

Harapannya pelaku UMKM di wilayah Mertosanan Kulon, Potorono, Banguntapan, 

Bantul akan terampil dalam menyusun pencatatan transaksi dan laporan keuangan. Sehingga 

keuangan usaha tidak tercampur dengan keuangan keluarga, agar diketahui dengan jelas besar 

keuntungan atau kerugian usaha bisnisnya 

 

DISKUSI  

Pelaku UMKM di Pedukuhan Mertosanan Kulon cenderung menganggap bahwa 

pentingnya dalam menjalankan usaha adalah bertahannya suatu usaha tersebut. Terjadinya 

penjualan dan perputaran uang dalam bisnis yang didirikan menjadi fokus utama dalam bisnis 

yang dikelola oleh pelaku UMKM di Padukuhan Mertosanan Kulon. Sedangkan mencatat 

laporan keuangan tidak menjadi hal yang diutamakan. Pencatatan laporan keuangan menjadi 

hal yang penting dalam menjalankan suatu usaha, karena dengan dilakukannya pencatatan 

keuangan yang rutin, laba atau ruginya usaha akan terlihat (Santiago and Estiningrum 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN  
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Berdasarkan pretest dan posttest yang dilakukan saat melaksanakan pengabdian, 

hasilnya menunjukkan bahwa dari pelaku UMKM di wilayah Mertosanan Kulon, Potorono, 

Banguntapan, Bantul yang menjadi peserta pengabdian, menghasilkan nilai posttest yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest. Kesimpulannya, pengabdian yang dilakukan 

dengan berbagi ilmu dan pelatihan terkait laporan keuangan ternyata menunjukkan hasil yang 

positif. Pelaku UMKM di wilayah Mertosanan Kulon, Potorono, Banguntapan, Bantul sadar 

akan pentingnya memisahkan keuangan keluarga dan keuangan usaha dan mulai melakukan 

pencatatan transaksi usaha serta mulai menyusun laporan keuangan sederhana.  
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